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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI EKSTRAK DAUN ECENG
GONDOK (Eichhornia crassipes) TERHADAP

BAKTERI Staphylococcus aureus

Shindy Charisma Nur Qur’an
Prodi S1 Farmasi

INTISARI

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang memiliki habitat
alami pada manusia yaitu pada kulit, mukosa hidung, mulut, dan usus besar.
Ketika sistem imun manusia dalam keadaan lemah maka bakteri ini dapat bersifat
patogen menyebabkan penanahan, abses, dan berbagai infeksi pirogen.
Staphylococcus aureus mudah resisten terhadap antibiotik dan banyaknya dampak
negatif yang ditimbulkan dari penggunaan antibiotik jangka panjang, maka
diperlukan alternatif yang lebih aman untuk mengatasi masalah infeksi
Staphylococcus aureus yaitu dengan memanfaatkan bahan aktif antimikroba dari
tanaman obat. Eceng gondok merupakan tanaman yang memiliki kemampuan
mengahambat aktivitas bakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas antibakteri maserat ekstrak, fraksi teraktif dari fraksi etanol 96%, fraksi
diklorometana, fraksi N-heksan dan konsentrasi optimum fraksi aktif daun eceng
gondok terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Daun eceng gondok diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96% dan dilakukan proses fraksinasi menggunakan pelarut etanol,
diklorometana dan N-heksan. Ekstrak dan fraksi daun eceng gondok dilakukan
skrinning fitokimia terhadap senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin. Uji aktivitas
antibakteri dilakukan metode difusi cakram kertas dengan kontrol positif
kloramfenikol dan kontrol negatif pelarut dari fraksi. Fraksi teraktif dilakukan seri
konsentrasi 15%, 30%, dan 45%. Analisis statistik menggunakan one way
ANOVA.

Hasil skrinning fitokimia ekstrak positif adanya senyawa flavonoid, alkaloid
dan tanin. Skrinning fitokimia fraksi etanol dan fraksi diklorometan positif adanya
senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin. Fraksi N-heksan hasil negatif adanya
senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan
maserat ekstrak daun eceng gondok memiliki aktivitas antibakteri dengan
diameter rata-rata 10,3 mm. Fraksi etanol dan diklorometana memiliki aktivitas
antibakteri dengan diameter rata-rata fraksi etanol sebesar 21 mm dan fraksi
diklorometana sebesar 2,7 mm. Fraksi etanol merupakan fraksi teraktif yang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Konsentrasi optimum dari fraksi teraktif adalah konsentrasi 15% dengan diameter
rata-rata 13,67 mm. Konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi terendah yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci : antibakteri, daun eceng gondok, fraksinasi, Staphylococcus aureus
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TEST ACTIVITY OF ANTIBACTERIALS FRACTION LEAF EXTRACT
ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes) AGAINST

BACTERIA Staphylococcus aureus

Shindy Charisma Nur Qur'an
Prodi S1 Farmasi

Abstract

Staphylococcus aureus is a positive Gram bacteria that has a natural habitat in
humans, namely on the skin, the nasal mucosa, the mouth, and the colon. When
the human immune system is weak, this bacteria can be pathogenic causing the
conception, abscesses, and various pyrogen infections. Staphylococcus aureus is
easily resistant to antibiotics and the amount of negative impact caused by the use
of long-term antibiotics, then it takes a safer alternative to overcome the problem
of Staphylococcus aureus infection namely by utilizing the active ingredient
antimicrobial from medicinal plants. Water hyacinth is a plant that can incite
bacterial activity. The purpose of this study was to determine the antibacterial
activity of the extract maserate, the most active fraction of the ethanol fraction
96%, the dichloromethane fraction, the N-hexane fraction, and the optimum
concentration of active water hyacinth fraction against Staphylococcus aureus.

The leaf hyacinth is extracted using the maceration method with the 96%
ethanol solvent and the process is fractionated using the solvent ethanol,
dichloromethane, and N-hexane. Extracts and fractions of water hyacinth leaves
are subjected to a phytochemical screening of flavonoids, alkaloids, and
tannins. The antibacterial activity test is done by the diffusion method of paper
discs with a concentration series of 15%, 30%, and 45%. Statistical analysis uses
the one way ANOVA.

Phytochemical screening results were positive for flavonoids, alkaloids, and
tannins. Phytochemical screening of ethanol fraction and dichloromethane fraction
was positive for the presence of flavonoid, alkaloid, and tannin compounds. The
N-hexane fraction results in the negative presence of flavonoid compounds,
alkaloids, and tannins. The results of the antibacterial activity test showed maserat
of water hyacinth leaf extract has antibacterial activity with an average diameter
of 10.3 mm. The ethanol and dichloromethane fraction has antibacterial activity
with an average diameter of ethanol fraction of 21 mm and a dichloromethane
fraction of 2.7 mm. Ethanol fraction is the most active fraction that has
antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. The optimum
concentration of the most active fraction is a 15% concentration with an average
diameter of 13.67 mm. The concentration is the lowest concentration that can
inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: antibacterial, fractionation, leaf hyacinth, Staphylococcus aureus
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan daerah tropis yang kaya berbagai macam tanaman

maupun tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional,

Berdasarkan data WHO, sekitar 20.000 spesies tumbuhan yang dapat

dipergunakan sebagai bahan obat (Kusmana dan Hikmat, 2015). Terapi

pengobatan menggunakan bahan alam salah satu terapi pengobatan telah diterima

secara luas di seluruh dunia. Menurut WHO, negara-negara di Afrika, Asia, dan

Amerika Latin menggunakan obat herbal sebagai pelengkap untuk pengobatan

primer. Masyarakat dunia semakin banyak yang menggunakan bahan alami untuk

mengatasi masalah kesehatan. Salah satu tanaman bahan alam yang digunakan

masyarakat adalah eceng gondok.

Eceng gondok merupakan tanaman yang mengambang di permukaan air

(gulma), memiliki daun yang tebal dan “gelembung” yang sehingga dapat

mengapung, banyak tersebar di rawa dan empang yang sangat mengganggu air

dan hewan yang ada disekitarnya. Tanaman eceng gondok umumnya dikenal

sebagai gulma yang dapat merusak perairan karena pertumbuhannya yang cepat.

Berbagai penelitian secara ilmiah telah membuktikan bahwa eceng gondok

menjadi salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat karena

mengandung berbagai senyawa aktif (komponen fenol, flavonoid, tanin, alkaloid,

terpenoid, sterol dan glikosida) yang memiliki aktivitas biologi seperti antioksidan,

antifungi, antibakteri, antiaging dan antikanker (Jayanthi et al., 2013).

Kandungan senyawa aktif eceng gondok dapat digunakan sebagai antipiretik,

antiradang, dan diuretik. Kandungan senyawa aktif tersebut terdapat di seluruh

organ tanaman dari akar sampai bunga dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan

obat tradisional (Dalimarta, 2009). Zat aktif yang mempunyai sifat sebagai

antibakteri adalah alkaloid dan flavonoid. Senyawa alkaloid memiliki mekanisme

penghambatan dengan cara menganggu komponen penyusun dinding sel pada sel
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bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan

menyebabkan kematian sel tersebut (Juliantina, 2008). Menurut penelitian Imunyo

(2016) ekstrak daun eceng gondok menggunakan metode maserasi memiliki zona

hambat paling luas 8 mm.

Metode maserasi dibandingkan dengan metode yang lain merupakan metode

yang paling sederhana, cara pengerjaannya, alat yang digunakan mudah dan tidak

membutuhkan peralatan yang khusus (Indraswari, 2008). Menurut penelitian

Imunyo (2016) uji aktivitas antibakteri ekstrak daun eceng gondok terhadap

bakteri Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi cakram kertas

memiliki zona hambat paling luas 8 mm.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang memiliki habitat

alami pada manusia yaitu pada kulit, mukosa hidung, mulut, dan usus besar.

Menurut Jawetz (2007) ketika sistem imun manusia dalam keadaan lemah maka

bakteri ini dapat bersifat patogen sehingga menyebabkan penanahan, abses, dan

berbagai infeksi pirogen. Staphylococcus aureus mudah resisten terhadap

antibiotik dan banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan

antibiotik jangka panjang, maka diperlukan alternatif yang lebih aman untuk

mengatasi masalah infeksi Staphylococcus aureus yaitu dengan memanfaatkan

bahan aktif antimikroba dari tanaman obat (Khilyasari, 2017).

Kloramfenikol adalah antibiotik yang bekerja dengan spektrum luas.

Kloramfenikol bersifat bakteriostatik terhadap bakteri Gram positif maupun Gram

negatif (Tjay dan Rahardja, 2015). Menurut penelitian Ratna et al., (2015) uji

sensitivitas bakteri Staphylococcus aureus terhadap kloramfenikol memiliki zona

hambat 22 mm. Hasil tersebut menunjukkan bakteri Staphylococcus aureus

sensitif terhadap kloramfenikol.

Pengujian dengan metode difusi cakram atau disk merupakan metode yang

sering digunakan dalam penelitian. Sering digunakan karena mudah dan

sederhana untuk menentukan aktivitas antibakteri (Prayoga, 2013). Uji difusi

untuk mengetahui konsentrasi optimum yang dapat membunuh bakteri

Staphylococcus aureus melalui beberapa konsentrasi. Berdasarkan penelitian

Imunyo (2016) uji aktivitas antibakteri ekstrak eceng gondok mengunakan
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kosentrasi 2,5%; 5,0%; 7,5%; 10% memiliki hasil pada konsentrasi 2,5% dan

5,0% tidak memiliki daya hambat. Konsentrasi 7,5% memiliki daya hambat 6 mm

dan konsentrasi 10% memiliki daya hambat 8 mm. Berdasarkan latar belakang

diatas, maka peneliti mengambil judul uji aktivitas antibakteri fraksi ekstrak daun

eceng gondok (Eichhornia Crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimanakah aktivitas antibakteri dari maserat daun eceng gondok

(Eichhornia Crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

1.2.2 Fraksi manakah yang memiliki zona hambat paling luas dari fraksi etanol,

n-heksan dan diklorometana daun eceng gondok (Eichhornia Crassipes)

yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus

aureus?

1.2.3 Berapakah konsentrasi optimum fraksi aktif daun eceng gondok

(Eichhornia Crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui aktivitas antibakteri dari maserat ekstrak daun eceng gondok

(Eichhornia Crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

1.3.2 Mengetahui fraksi yang memilki zona hambat paling luas dari fraksi etanol,

n-heksan dan diklorometana daun eceng gondok (Eichhornia Crassipes)

yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus

aureus.

1.3.3 Mengetahui konsentrasi optimum fraksi aktif daun eceng gondok

(Eichhornia Crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Masyarakat

Pemanfaatan daun eceng gondok sebagai obat masih kurang di masyarakat,

sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
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menunjukkan kepada masyarakat bahwa daun eceng gondok dapat

dimanfaatkan sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

1.4.2 Bagi Instansi Kesehatan

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk mengembangkan obat

yang berasal dari bahan alam. Menjadi dasar penelitian lebih lanjut untuk

mencari senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri.

1.4.3 Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, referensi dan pengembangan

untuk penelitian selanjutnya.

1.4.4 Bagi Peneliti

Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan untuk memenuhi tugas

akhir sebagai persyaratan kelulusan S1 Farmasi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi dan Taksonomi Eceng Gondok

Eichhornia crassipes (Gambar 2.1) tanaman yang berasal dari Brazil.

Tanaman ini pertama diperkenalkan saat Pameran Katun Negara Amerika Serikat

1884 di New Orlens, LA. Tanaman eceng gondok (Gambar 2.1) mengambang,

berbunga, termasuk gulma perairan yang dapat tumbuh dan berkembangbiak

dengan cepat (Lalitha et al., 2012).

Gambar 2.1 Eceng Gondok (Megumi, 2018)

Eceng gondok merupakan jenis tumbuhan air yang hidupnya mengapung.

Tingginya sekitar 0,4 - 0,8 meter. Tidak mempunyai batang. Daunnya tunggal dan

berbentuk oval. Ujung dan pangkalnya meruncing, pangkal tangkai daun

menggelembung. Permukaan daunnya licin dan berwarna hijau. Memiliki bunga

yang termasuk bunga majemuk, memiliki bentuk bulir,dan kelopak berbentuk

tabung. Bijinya berbentuk bulat dan berwarna hitam. Buahnya kotak beruang tiga

dan berwarna hijau. Akarnya merupakan akar serabut. Tumbuhan eceng gondok

terdiri atas helai daun, pengapung, leher daun, ligula, akar, akar rambut, ujung

akar, dan stolon yang dijadikan sebagai tempat perkembangbiakan vegetatif

(Aniek, 2003).
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2.1.1 Klasifikasi

Klasifikasi ilmiah tanaman eceng gondok, menurut Van Steenis, (1978)

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Famili : Butomaceae

Genus : Eichornia

Spesies : Eichornia crassipes solms

2.2 Kandungan Eceng Gondok

Tumbuhan memiliki senyawa metabolisme primer dan senyawa metabolisme

sekunder. Senyawa metabolisme primer dihasilkan oleh makhluk hidup dan

bersifat essensial bagi proses metabolisme sel tersebut, sedangkan senyawa

metabolisme sekunder merupakan senyawa kimia yang mempunyai kemampuan

bioaktivitas dan memiliki fungsi sebagai pelindung dari gangguan hama atau

penyakit. Penelitian analisis fitokimia yang dilakukan pada ekstrak daun eceng

gondok membuktikan adanya senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin (Joshi and

Kaur, 2013).

2.2.1 Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa yang terdiri dari C6-C3-C6. Flavonoid

umumnya terdapat pada tumbuhan sebagai glikosida. Flavonoid terdapat pada

seluruh bagian tumbuhan, termasuk pada buah, tepung sari, dan akar (Sirait, 2007).

Flavonoid merupakan senyawa polar, umumnya flavonoid larut dalam pelarut

polar seperti etanol, metanol, butanol, aseton, dimetil-sulfoksida,

dimetilformamida, air, dan lain-lain (Markham, 1988).

Suhu 50ºC merupakan suhu yang relatif aman untuk mencegah kerusakan

pada senyawa metabolit khususnya flavonoid. Sistem aromatik terkonjugasi

merupakan senyawa fenol yang terkandung dalam flavonoid. Sistem aromatik
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terkonjugasi pada suhu tinggi mudah rusak dan golongan flavonoid memiliki

ikatan glikosida dengan molekul gula yang mudah rusak atau putus pada suhu

tinggi (Oktavia, 2011).

Flavonoid bersifat bakteriostatik karena adanya reaksi dari suatu senyawa

kimia. Flavonoid sebagai antibakteri memiliki 3 mekanisme kerja yaitu

menghambat sintesis asam nukleat yang menyebabkan penghambatan

pembentukan DNA dan RNA, merusak membran sitoplasma bakteri dan

menghambat metabolisme energi (Rijayanti, 2014).

Flavonoid dapat merusak membran sitoplasma senyawa tersebut

menyebabkan bocornya metabolit penting dan dapat mengaktifkan sistem enzim

bakteri. Kerusakan membran sitoplasma dapat menyebabkan nukleotida dan asam

amino keluar, mencegah bahan-bahan aktif masuk kedalam sel sehingga

menyebabkan kematian bakteri (Prajitno, 2007).

Flavonoid dapat menghambat metabolisme energi degan menghambat

sitokrom C reduktase sehingga pembentukan metabolisme dapat terhambat dan

menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri sehingga bakteri akan mati

(Rijayanti, 2014).

Flavonoid menghambat fungsi membran sel, membentuk senyawa kompleks

dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel

bakteri, diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Nuria et al., 2009).

2.2.2 Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman.

Kebanyakan alkaloid diturunkan dari asam amino, sedangkan sebagian kecil

diantaranya diturunkan dari unit isoprena, alkaloid berfungsi sebagai antimikroba

(Pengelly, 2004). Alkaloid bebas biasanya tidak larut dalam air, tetapi mudah larut

dalam pelarut organik yang bersifat semi polar (eter, benzena, kloroform). Dalam

bentuk garamnya, alkaloid mudah larut dalam pelarut organik polar (Cordell,

1981).

Alkaloid yang telah diisolasi berupa padatan kristal tidak larut dengan titik

lebur yang tertentu atau mempunyai kisaran dekomposisi. Sedikit alkaloid

memiliki bentuk amorf, nikotin dan koniin berupa cairan. Sebagian besar alkaloid
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tidak berwarna, tetapi beberapa senyawa yang kompleks, spesies aromatik

berwarna (contoh berberin berwarna kuning dan betanin berwarna merah).

Alkaloid bersifat basa, sifat tersebut tergantung adanya pasangan elektron pada

nitrogen. Sifat basa alkaloid menyebabkan senyawa tersebut sangat mudah

mengalami dekomposisi, terutama oleh panas dan sinar dengan adanya oksigen

(Pranata, 1997). Menurut Robinson (1995) dalam Eleanore (2013) senyawa

alkaloid mempunyai sifat fisik kurang tahan panas.

Senyawa alkaloid terdapat gugus basa yang menggandung nitrogen yang akan

bereaksi dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding sel bakteri dan

DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya perubahan struktur dan

susunan asam amino, sehingga akan menimbulkan perubahan keseimbangan

genetik pada rantai DNA sehingga sel akan mengalami kerusakan dan mendorong

terjadinya lisis bakteri yang menyebabkan kematian sel bakteri (Gunawan, 2009).

2.2.3 Tanin

Tanin merupakan senyawa jenis polifenol yang memiliki berat molekul lebih

dari 1000 dan dapat membentuk kompleks dengan protein. Tanin terdapat dalam

tumbuhan yang berpembuluh, dalam angoispermae dan dalam jaringan kayu

(Hagerman, 2002).

Sifat fisika dari tanin (Hangerman, 2002) apabila dilarutkan kedalam air akan

membentuk koloid dan memiliki rasa asam dan sepat, ketika dicampur dengan

alkaloid dan gelatin akan terjadi endapan dan dapat mengendapkan protein dari

larutannya. Sifat kimia dari tanin (Hangerman, 2002) merupakan senyawa

kompleks dalam bentuk campuran polifenol yang sukar dipisahkan, sukar

mengkristal, dapat diidentifikasi dengan menggunakan kromotografi, senyawa

fenol dari tanin mempunyai aksi adstrigensia, antiseptik dan pemberi warna.

Tanin dapat larut dalam air, metanol, etanol, aseton dan pelarut organik

lainnya. Tanin memiliki kelarutan yang besar, akan bertambah besar apabila

dilarutkan dalam air panas. Tanin dapat terurai menjadi pyrogallol, pyrocatechol

dan phloroglucinol jika dipanaskan sampai suhu 99-102oC (Risnasari, 2002).

Senyawa tanin dapat larut dalam pelarut polar dan tidak dapat larut dalam pelarut

non polar (Robinson, 1991).
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Tanin sebagai antibakteri memiliki mekanisme kerja menyebabkan dinding

sel bakteri menjadi lisis, sehingga pembentukan dinding sel bakteri menjadi

terhambat dan sel bakteri mati. Tanin dapat menginaktifkan enzim pada bakteri

dan mengganggu jalannya protein pada lapisan dalam sel (Ngajow et al., 2013).

2.3 Simplisia

2.3.1 Pengertian Simplisia

Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum

mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain simplisia

merupakan bahan yang dikeringkan (DepKes RI, 1985). Simplisia adalah bahan

alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum

mengalami pengolahan, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan tidak lebih dari

60ºC (BPOM, 2014).

2.3.1.1 Simplisia nabati

Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian tanaman

atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman ialah isi sel yang secara spontan keluar

dari tanaman atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya, atau zat-zat nabati

lainnya dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya (DepKes RI, 1985).

2.3.1.2 Simplisia hewani

Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewan utuh, bagian hewan

atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimia

murni (DepKes RI, 1985).

2.3.1.3 Simplisia pelikan (mineral)

Simplisia pelikan adalah simplisia berupa bahan pelikan atau mineral yang

belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa zat kimia

murni (DepKes RI, 1985).

2.3.2 Syarat-syarat Simplisia

Simplisia memiliki beberapa persyaratan yaitu:

1. Lolos uji organoleptis yang meliputi warna, bau, bentuk, dan rasa.

2. Kadar air, harus kurang dari 10%.

3. Adanya keseragaman bobot.
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4. Tidak ada cemaran mikroba sesuai dengan nilai yang telah ditentukan.

5. Bahan tambahan pada simplisia, tidak diperbolehkan mengandung pengawet,

pewarna, dan pengharum. Dapat digunakan pemanis sesuai dengan yang

ditetapkan (BPOM, 2010).

2.3.3 Persiapan Simplisia

Pada umumnya pembuatan simplisia melalui tahapan sebagai berikut:

1. Pengumpulan bahan baku: kadar senyawa aktif simplisia berbeda-beda

tergantung, bagian tanaman yang akan digunakan, umur tanaman saat panen,

waktu panen dan lingkungan tempat tumbuh.

2. Sortasi basah: dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan asing

lainnya dari bahan simplisia. Bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang,

daun, akar yang telah rusak, serta pengotor lain yang haru dibuang.

3. Pencucian: dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotoran lainnya yang

melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya

mata air, air sumur atau air PAM. Pencucian dilakukan tiga kali, satu kali dapat

menghilangkan 25% dari jumlah mikroba, pencucian dilakukan tiga kali,

jumlah mikroba yang tertinggal 42% dari jumlah mikroba awal.

4. Perajangan : proses tersebut untuk mempermudah proses pengeringan,

pengepakan dan penggilingan pada simplisia.

5. Pengeringan: dilakukan untuk menghasilkan simplisia yang tidak mudah rusak,

sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Pengeringan

mengurangi kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik pada simplisia

sehingga mencegah penurunan mutu atau perusakan simplisia.

6. Sortasi kering: tujuannya untuk memisahkan benda-benda asing seperti

bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain

yang masih ada dan tertinggal pada simplisia keringsebelum simplisia

dibungkus untuk disimpan.

7. Pengepakan dan penyimpanan: hal yang harus diperhatikan saat penyimpanan

simplisia yaitu cara pengepakan, pembungkusan, persyaratan gudang

penyimpanan simplisia, cara sortasi dan pemeriksaan mutu simplisia (DepKes,

1985).
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2.3.4 Penghalusan Simplisia

Pembuatan serbuk simplisia dari simplisia utuh yang sudah dikeringkan atau

potongan-potongan halus melalui pembuatan serbuk dengan alat tanpa terjadi

kerusakan atau kehilangan kandungan kimia yang dibutuhkan dan diayak hingga

diperoleh serbuk dengan derajat kehalusan tertentu. Serbuk simplisia memiliki

derajat kehalusan terdiri dari serbuk sangat kasar, kasar, agak kasar, halus dan

sangat halus. Kecuali dinyatakan lain, derajat kehalusan serbuk simplisia untuk

pembuatan ekstrak merupakan serbuk simplisia halus seperti tertera pada

pengayak dan derajat halus serbuk (DepKes, 2008). Ekstraksi akan bertambah

baik bila permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan penyari

makin luas. Dengan demikian maka makin halus serbuk simplisia seharusnya

makin baik ekstraksinya (DepKes, 1986).

Menurut Sapri et al (2014) rendemen ekstrak etanol daun sirsak yang

dihasilkan pada ukuran serbuk 40 mesh, 60 mesh, dan 80 mesh yaitu semakin

besar nomor mesh yang digunakan dalam pengayakan simplisia semakin besar

pula rendemen yang dihasilkan. Sehingga serbuk simplisia ukuran 80 mesh

menghasilkan rendemen ekstrak tertinggi. Ukuran serbuk simplisia berpengaruh

terhadap rendemen ekstrak yang diperoleh. Semakin kecil ukuran serbuk simplisia,

maka semakin besar rendemen ekstrak.

2.4 Ekstraksi

Ekstraksi adalah penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga

terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia

mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat larut

seperti serat, karbohidrat, protein dan lain-lain. Senyawa aktif yang terdapat dalam

simplisia seperti golongan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid dan lain-lain. Dengan

diketahuinya senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia akan mempermudah

pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (DepKes, 2000).

2.4.1 Maserasi

Maserasi merupakan proses ekstraksi simplisia dengan menggunakan

pelarut yang sesuai dilakukan pengocokan atau pengadukan pada temperatur
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ruangan (kamar). Cairan penyari pada proses maserasi akan masuk ke dalam sel

melewati dinding sel. Isi sel pada tanaman akan larut karena adanya perbedaan

konsentrasi antara larutan di dalam sel dengan di luar sel. Larutan yang memiliki

konsentrasi tinggi akan terdesak keluar dan diganti oleh cairan penyari yang

memiliki konsentrasi rendah. Peristiwa tersebut dilakukan berulang sampai terjadi

keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel (Depkes RI .,

1986).

Proses maserasi dengan merendam simplisia dalam pelarut yang sesuai dan

dalam wadah tertutup. Pengadukan dilakukan dapat meningkatkan kecepatan

ekstraksi. Ekstraksi maserasi memiliki kelemahan membutuhkan waktu yang

cukup lama. Ekstraksi secara menyeluruh juga dapat menghabiskan sejumlah

besar volume pelarut yang dapat berpotensi hilangnya metabolit. Beberapa

senyawa juga tidak terekstraksi secara efisien jika kurang terlarut pada suhu

kamar (27oC). Ekstraksi secara maserasi dilakukan pada suhu kamar (27oC),

sehingga tidak menyebabkan degradasi metabolit yang tidak tahan panas (DepKes,

2007).

Modifikasi dari maserasi adalah remaserasi. Remaserasi menggunakan cairan

penyari yang dibagi menjadi dua dan seluruh serbuk simplisia dimaserasi

menggunakan cairan penyari pertama. Filtrat hasil maserasi pertama dimaserasi

kembali dengan cairan penyari kedua (Depkes RI, 1986).

Menurut penelitian Fauzana (2010) hasil rendemen metode remaserasi

menghasilkan jumlah rendemen tertinggi pada kisaran nilai 15,60% - 16,70%.

Metode maserasi menghasilkan rendemen terendah dengan kisaran nilai 12,20% -

12,60%. Pelarut metode remaserasi lebih banyak dan memperoleh nilai rendemen

yang lebih tinggi dibandingkan metode maserasi. Ekstraksi dengan metode

remaserasi, residu pelarut yang digunakan merupakan pelarut baru, pelarut belum

mengalami kejenuhan dan memiliki kemampuan mengekstrak lebih tinggi.

Larutan jenuh merupakan larutan yang mengandung jumlah zat yang terlarut

berlebihan pada suhu tertentu, sehingga kelebihan tersebut tidak dapat lagi

melarut. Jenuh menandakan pelarut telah seimbang dengan zat terlarutnya atau
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larutan sudah tidak dapat melarutkan zat terlarut yang ditambahkan dan

konsentrasi telah mencapai titik maksimal.

2.4.2 Perkolasi

Perkolasi merupakan proses pemisahan atau ekstraksi dengan pelarut yang

selalu baru sampai sempurna yang dilakukan pada suhu ruangan. Proses terdiri

dari tahapan pengembangan bahan, tahap amserasi antara, tahap perkolasi

sebenarnya (penetasan/ penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh

ekstrak (perkolat) (DepKes, 2000).

2.4.3 Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya,

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yag relatif konstan dengan

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada 3-5 kali

sehingga dapat termasuk ekstraksi sempurna (DepKes, 2000).

2.4.4 Soxhlet

Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (DepKes, 2000).

2.4.5 Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, secara umum dilakukan

pada temperatur 40-50ºC (DepKes, 2000).

2.4.6 Infus

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air

(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98ºC)

selama waktu tertentu 15-20 menit (DepKes, 2000).

2.4.7 Dekok

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (≥30ºC) dan temperatur sampai

titik didih air (DepKes, 2000).

2.4.8 Fraksinasi

Fraksinasi merupakan proses pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan

kepolarannya. Menggunakan prinsip like dissolve like yaitu senyawa pada
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tanaman akan larut dalam pelarut yang memiliki kepolaran yang sama, apabila

kepolarannya berbeda akan terpisah (Harbone, 1987).

Fraksinasi memiliki prinsip proses penarikan senyawa suatu ekstrak

menggunakan dua macam pelarut yang saling tidak bercampur. Pelarut yang

digunakan pada umumnya yaitu n-heksan, diklorometana dan etanol. Pelarut

n-heksan untuk menarik lemak dan senyawa non polar, diklorometana dapat

menarik seyawa baik polar maupun non polar, sedangkan etanol untuk menarik

senyawa polar. Senyawa yang bersifat non polar akan larut dalam pelarut non

polar sedangkan senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar

(Yasjudani, 2017).

2.4.9 Pelarut

Cairan pelarut adalah pelarut yang optimal untuk kandungan senyawa yang

berkhasiat atau senyawa aktif, sehingga senyawa tersebut dapat dipisahkan dari

bahan dan dari senyawa kandungan lainnya, serta ekstrak hanya mengandung

sebagian besar senyawa kandungan yang diinginkan. Faktor utama pertimbangan

dalam pemilihan cairan penyari yaitu, selektivitas, kemudahan bekerja pada

proses dengan cairan tersebut, ekonomis, ramah lingkungan, keamanan (DepKes,

2000). Beberapa penelitian digunakan beberapa pelarut berdasarkan tingkat

kepolarannya, yaitu air, methanol, etanol, kloroform, dan petroleum eter

(Sudarmadji et al., 2007).

1. Air

Air memiliki bahasa latin aquadestilata yang berarti air suling. Air suling, air

yang diperoleh dari pengembunan uap air akibat penguapan atau pendidihan air

(Ham 2006). Air senyawa yang tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa

yang memiliki titik didih 100ºC (Chandra, 2015). Air adalah pelarut universal

yang digunakan untuk mengekstraksi produk tumbuhan dengan

aktivitasantimikroba. Air dapat melarutkan flavonoid yang tidak memiliki

aktivitas signifikan terhadap antimikroba dan senyawa fenolat yang larut dalam

air yang mempunyai aktivitas antioksidan (Tiwari et al., 2011).

Air digunakan sebagai pelarut memiliki harga murah, mudah diperoleh, tidak

mudah menguap, dan tidak beracun. Kerugian pelarut air yaitu tidak dapat
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melarutkan semua zat berkhasiat yang dikehendaki, ekstrak dapat ditumbuhi

kapang sehingga cepat rusak dan waktu pengeringan ekstrak memerlukan jangka

waktu lama. Air dapat melarutkan garam alkaloid, glikosida, tanin, gom, pati,

protein, dan asam organik (Depkes RI, 1986).

2. Etanol

Etanol (C2H5OH) memiliki nama lain etil alkohol, hidroksietana, alkohol

murni, dan alkohol absolut. Etanol merupakan molekul yang sangat polar karena

adanya gugus hidroksil (OH) dengan ke elektro negatifan oksigen yang sangat

tinggi yang menyebabkan terjadinya ikatan hidrogen dengan molekul lain,

sehingga etanol dapat berikatan dengan molekul polar dan molekul ion. Gugus etil

(C2H5) pada etanol bersifat non-polar, sehingga etanol dapat berikatan juga

dengan molekul non-polar. Oleh karena itu, etanol dapat melarutkan baik

senyawa polar maupun non-polar. Etanol memiliki titik didih 78,4oC, dan tidak

berwarna (Chandra, 2015). Menurut Arifianti et al (2014), etanol 96 % merupakan

pelarut terbaik untuk senyawa yang mempunyai berat molekul rendah seperti

flavonoid, saponin dan alkaloid.

Etanol 96% menghasilkan rendemen ekstrak paling besar sebanyak 38,2167%,

hal tersebut menunjukkan etanol 96% memiliki kemampuan mengekstrak

senyawa yang lebih baik. Semakin tinggi kosentrasi pelarut semakin besar kadar

senyawa yang tertarik dalam pelarut (Diem et al., 2014). Menurut penelitian

Roslizawaty et al (2013) menggunakan kontrol negatif etanol 96% memilki hasil

negatif tidak menunjukkan zona hambat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

pelarut tersebut tidak memiliki aktivitas antibakteri.

3. N-heksana

Karakteristik heksana sangat tidak polar, volatil, mempunyai bau khas. Titik

didih heksana pada tekanan 760 mmHg adalah 66 sampai 70oC (Scheflan dan

Morris 1983). N-heksana merupakan jenis pelarut nonpolar sehingga n-heksana

dapat melarutkan senyawa - senyawa bersifat nonpolar (Maulida dan Zulkarnaen,

2010).

Menurut penelitian Rizal (2018) menggunakan kontrol negatif pelarut

N-heksan, kloroform, etil asetat dan etanol memilki hasil negatif tidak
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menunjukkan zona hambat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelarut tersebut

tidak memiliki aktivitas antibakteri.

4. Diklorometana

Diklorometana atau metilena klorida merupakan senyawa organik dengan

rumus kimia CH2Cl2. Diklorometana merupakan senyawa tidak berwarna,

berbentuk cair dan memiliki aroma. Titik didih diklorometana 39,8oC dan

memiliki berat molekul 84,94 g/mol (Putra et al., 2015). Diklorometana larut

dalam pelarut organik lainnya, namun tidak larut sempurna dengan air.

Diklorometana digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sediaan farmasi dan

sebagai pelarut (Lee, 2005).

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan kontrol negatif yaitu

diklorometana menunjukkan hasil bahwa diklorometana tidak memiliki aktivitas

antibakteri terhadap S. Aureus dan Eschericia coli sehingga zona hambat yang

dihasilkan fraksi diklorometana bukan berasal dari pelarut diklorometana (Sri

Agustini et al., 2017).

2.5 Bakteri

2.5.1 Definisi Bakteri

Bakteri merupakan uniseluler, pada umumnya tidak berklorofil, ada beberapa

yang fotosintetik dan produksi aseksualnya secara pembelahan dan bakteri

mempunyai ukuran sel kecil dimana setiap selnya hanya dapat dilihat dengan

bantuan mikroskop. Bakteri memiliki ukuran sel 0,5-1,0 µm kali 2,0-5,0 µm, dan

memiliki tiga bentuk dasar yaitu bentuk bulat atau kokus, bentuk batang atau

bacillus, bentuk spiral (Dwidjoseputro, 1985).

2.5.2 Penggolongan Bakteri

Bakteri berdasarkan komposisi dinding sel dan sifat pewarnaannya dibedakan

menjadi dua, yaitu bakteri gram positif dan bakteri gram negatif.

2.5.2.1 Bakteri Gram Negatif

Bakteri gram negatif berbentuk batang (Enterobacteriacea) habitatnya adalah

usus manusia dan binatang. Enterobacteriaceae meliputi Escherichia, Shigella,

Salmonella, Enterobacter, Klebsiella, Serratia, Proteus. Beberapa organisme
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seperti Escherichia coli merupakan flora normal dan dapat menyebabkan penyakit,

sedangkan yang lain seperti salmonella dan shigella merupakan patogen yang

umum bagi manusia (Jawetz, 2005).

2.5.2.2 Bakteri Gram-positif

Bakteri gram positif merupakan bakteri pembentuk spora misalnya spesies

Bacillus dan Clostridium. Kedua spesies ini terdapat dimana-mana dalam

membentuk spora, sehingga dapat hidup di lingkungan selama bertahun-tahun.

Adapun bakteri gram positif yang tidak membentuk spora yaitu spesies

Corynebacterium, Listeria, Propionibacterium, dan Acynomycetes. Spesies

Staphylococcus dan Streptococcus juga merupakan bakteri gram positif yang

berbentuk bulat, biasanya berbentuk menggerombol (Jawetz, 2005).

2.6 Staphylococcus aureus

2.6.1 Klasifikasi

Domain : Bacteria

Devisi : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili : Staphylococcaceae

Marga : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus aureus (Garrity et al., 2004).

2.6.2 Morfologi

Staphylococcus aureus tergolong bakteri Gram positif yang bersifat anaerob

fakultatif. Bakteri ini berbentuk bulat tunggal, berpasangan atau bergerombol dan

berdiameter 0,5 hingga 1,5 µl. Bakteri ini dapat tumbuh pada konsentrasi

NaCl10% dan suhu optimum antara 35 hingga 37oC dan pH 6 hingga7, akan

tetapi pada suhu 6-45,5oC serta pH 4,0 hingga 9,8 bakteri ini masih dapat tumbuh

dan berkembang biak. Staphylococcus aureus umumnya sensitif terhadap

antibiotik βlaktam, tetrasiklin, dan kloramfenikol, tetapi resistan terhadap

polimiksin (Pelczar et al., 1988).



18

2.7 Antibakteri

2.7.1 Pengertian Antibakteri

Antibakteri adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme

tertentu yang memiliki kemampuan (dalam konsentrasi rendah) untuk

menghambat atau membunuh, secara selektif mikroorganisme lain (Kar, 2008).

Antibiotika adalah zat-zat kimia yang dihasilkan oleh fungi dan bakteri, yang

memiliki khasiat mematikan atau menghambat pertumbuhan kuman, sedangkan

toksisitasnya bagi manusia relatif kecil (Hoan dan Rahardja, 2008).

2.7.2 Mekanisme Kerja Antibakteri

2.7.2.1 Menghambat Sintesis Dinding Sel

Senyawa antimikroba dapat menghambat sintesis atau menghambat aktivitas

enzim seperti enzim transpeptidase yang dapat menimbulkan kerusakan dinding

sel yang berakibat sel mengalami lisis. Jenis mikroba dengan mekanisme tersebut,

antara lain Basitrasin, Sefalosporin, Sikloserin, Penisilin, Vankomisin

(Ganiswarna, 1995; Jawetz et al., 2008).

2.7.2.2 Menghambat Sintesis Protein

Kehidupan suatu sel tergantung pada kondisi terjaganya molekul-molekul

protein dan asam nukleat dalam keadaan alamiah. Suatu kondisi atau substansi

yang mengubah keadaan ini seperti proses denaturasi protein dan asam-asam

nukleat dapat merusak sel tersebut dan tidak dapat diperbaiki kembali. Tingginya

Suhu dan konsentrasi beberapa zat kimia dapat menyebabkan terjadinya koagulasi

(denaturasi) yang bersifat ireversibel (tidak dapat balik) dari

komponen-komponen selular penting (Pelczar, 1988). Contoh jenis antimikroba

dengan aktivitas tersebut adalah Contohnya: aminoglikosida, kloramfenikol,

tetrasiklin, eritromisin, dan linkomisin (Ganiswarna, 1995).

2.7.2.3 Menghambat Fungsi DNA

DNA dan RNA memegang peranan penting di dalam porses kehidupan

normal sel. Hal ini berarti bahwa gangguan apapun yang akan terjadi pada

pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan

total pada sel. Jenis mikroba dengan aktivitas tersebut, antara lain quinolon,

pyrimethamin, sulfonamide, trimethroprim dan trimetrexat (Pelczar et al., 1988).
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2.7.2.4 Menghambat Metabolisme Sel Mikroba

Enzim yang ada didalam sel merupakan sasaran potensial bagi bekerjanya

suatu penghambat. Banyak zat kimia telah diketahui dapat mengganggu reaksi

biokimia. Penghambatan ini dapat mengakibatkan terganggunya metabolisme atau

matinya sel (Pelczar et al., 1988).

Antimikroba bekerja dengan menghambat metabolit spesifik dari suatu

mikroba, contohnya sulfonamida. Sulfonamida menghambat pertumbuhan sel

melalui penghambatan sintesis asam folat, para amino benzoic acid (PABA), dan

secara kompetitif untuk enzim-enzim yang langsung mempersatukan PABA dan

sebagian pteridin menjadi asam dihidraptroat (Djide dan Sartini, 2008).

2.8 Uji Aktivitas Antibakteri

Menurut Pratiwi (2008) secara umum uji aktivitas antimikroba dilakukan

menggunakan 2 metode, yaitu metode difusi dan metode dilusi.

2.8.1 Metode Difusi

Metode ini menggunakan cakram uji untuk menyerap konsentrasi ekstrak

tumbuhan yang diinginkan. Cakram tersebut kemudian diletakkan pada

permukaan media agar padat yang cocok, setelah media diinokulasi dengan

mikoorganisme uji. Cakram kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC

untuk bakteri dan 48 jam pada suhu 25oC untuk fungi, setelah diinkubasi diameter

zona hambat yang ada disekitar cakram diukur (Das et al., 2010).

Menurut Pratiwi (2008) metode difusi terdiri dari :

2.8.1.1 Metode disk diffusion

Metode ini menggunakan piringan yang berisi bahan antimikroba, kemudian

diletakkan pada media agar yang sebelumnya telah berisi mikroba patogen

sehingga bahan antimikroba dapat berdifusi pada media agar tersebut. Aktivitas

antimikroba didasarkan pada pembentukan zona bening disekitar bahan

antimikroba tersebut.

2.8.1.2 Metode E-test

Metode ini digunakan untuk memperkirakan Kadar Hambat Minimum

(KHM), yaitu konsentrasi minimum dari bahan antimikroba untuk dapat
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menghambat suatu mikroorganisme. Dalam metode ini, digunakan suatu strip

plastik yang mengandung bahan antimikroba dengan konsentrasi terendah hingga

konsentrasi tertinggi, yang diletakkan pada permukaan media agar yang

sebelumnya telah berisi mikroba patogen. Aktivitas antimikroba didasarkan pada

pembentukan zona bening disekitar bahan antimikroba tersebut dan dapat

ditentukan konsentrasi hambatannya.

2.8.1.3 Ditch-plate technique

Metode ini dilakukan dengan membuat suatu parit yang dibuat dengan cara

memotong bagian tengan dari media pada cawan petri secara membujur,

kemudian diisi dengan bahan antimiroba sedangkan mikroba patogen digores

kearah parit yang berisi bahan antimikroba.

2.8.1.4 Cup-plate technique

Metode ini hampir sama dengan metode disk diffusion. Pada metode ini,

dibuat sumur dibagian tengah media yang sebelumnya telah berisi mikroba

patogen. Sedangkan sumur tersebut berisi antibakteri.

Tabel 2.1 Kategori respon hambatan pertumbuhan bakteri berdasarkan diameter
zona hambat (Susanto et al., 2012)

Diameter Zona Hambat Respon Hambatan

≥ 21 mm
11 – 20 mm
6 – 10 mm
< 5 mm

Sangat Kuat
Kuat
Sedang
Lemah

2.8.2 Metode Dilusi

Metode dilusi dengan mencampurkan zat antimikroba dan media agar,

diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil dilakukan pengamatan tumbuh atau

tidaknya mikroba di dalam media (Yasjudani, 2017).

2.8.2.1 Metode dilusi cair / broth dilution test (serial diution)

Metode dilusi cair menggunakan tabung reaksi yang diisi dengan inokulum

kuman dan larutan antibakteri dalam berbagai konsentrasi. Zat untuk uji aktivitas

antibakteri diencerkan dalam media cair, diinokulasikan dengan kuman dan

diinkubasi pada waktu dan suhu yang sesuai dengan mikroba uji (Yasjudani,

2017).
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2.8.2.2 Metode dilusi padat (solid dilution test)

Zat antibakteri diencerkan dalam media agar, dituangkan dalam cawan petri.

Media agar membeku kemudian diinokulasikan kuman dan diinkubasi.

Konsentrasi hambat minimum merupakan konsentrasi terendah larutan zat

antibakteri yang masih memberikan hambatan terhadap pertumbuhan kuman

(Yasjudani, 2017).

2.9 Obat golongan Antibakteri

2.9.1 Kontrol Positif ( Kloramfenikol)

Kloramfenikol menghambat ikatan asam amino baru pada rantai peptida yang

memanjang, karena kloramfenikol menghambat enzim peptidil transferase.

Kloramfenikol bersifat bakteriostatik dan bakteri bisa tumbuh lagi jika pengaruh

obat dihilangkan (Jawetz et al, 2005). Kloramfenikol merupakan suatu golongan

antibiotika dengan spektrum kerja yang luas. Antibiotik ini berkhasiat sebagai

bakteriostatik terhadap hampir semua bakteri gram positif dan sejumlah bakteri

gram negatif (Tjay dan Rahardja, 2015).

Kloramfenikol merupakan antimikroba dengan aktivitas mengubah proses

denaturasi protein dan asam-asam nukleat sehingga dapat merusak sel tersebut

dan tidak dapat diperbaiki kembali (Ganiswarna, 1995). Senyawa flavonoid

memiliki mekanis kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran

sel (Nishino et al., 1987). Menurut penelitian Ratna et al., (2015) uji sensitivitas

bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan hasil yang resisten terhadap

ampisilin, eritromisin dan tetrasiklin dengan zona hambat 12 mm, 13 mm, dan 9

mm. Uji sensitivitas terhadap kloramfenikol memiliki zona hambat 22 mm

sehingga Staphylococcus aureus sensitif terhadap kloramfenikol.

Karakteristik Kloramfenikol menurut FI IV adalah sebagai berikut :

Nama Umum : Kloramfenikol

Nama Lain : Chloramphenicolum

Nama Kimia : D(-) treo-2-diklorasetamido-1-p-nitrofenilpropana-1,3-diol

Suhu Lebur : 149oC – 153oC
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Pemerian : Hablur halus berbentuk jarum atau lempeng memanjang; putih

hingga putih kelabu atau putih kekuningan; larutan praktis netral

terhadap lakmus P; stabil dalam larutan netral atau larutan agak

asam.

Kelarutan : Sukar larut dalam air, mudah larut dalam etanol, dalam propilen

glikol, dalam aseton dan dalam etil asetat.

Persyaratan : Pada sediaan kapsul kloramfenikol mengandung kloramfenikol,

tidak kurang dari 90,0% dan tidak lebih dari 120,0% dari jumlah

yang tertera pada etiket.

2.10 Hipotesis

2.10.1 Menurut Imunyo (2016) ekstrak daun eceng gondok (Eichhornia Crassipes)

mempunyai kandungan senyawa aktif alkaloid, flavonoid dan tanin yang

memiliki aktivitas antibakteri.

Ho: Ekstrak daun eceng gondok (Eichhornia Crassipes) tidak memiliki

aktivitas antibakteri.

Ha: Ekstrak daun eceng gondok (Eichhornia Crassipes) memiliki aktivitas

antibakteri.

2.10.2 Menurut penelitian Rorong et al (2012) Daun eceng gondok terdapat

kandungan senyawa flavonoid yang memiliki jumlah terbesar. Senyawa

flavonoid memiliki sifat polar. Menurut penelitian Mulyani et al (2011)

fraksi etanol menghasilkan zona hambat paling luas. Zona hambat tersebut

didapatkan karena kandungan flavonoid yang memiliki sifat polar.

Ho : Fraksi etanol tidak memiliki zona hambat paling luas.

Ha : Fraksi etanol memiliki zona hambat paling luas

2.10.3 Menurut penelitian Imunyo (2016) Ekstrak daun eceng gondok memiliki

konsentrasi optimum pada konsentrasi 7,5% terhadap bakteri

Staphylococcus aureus.

Ho : Konsentrasi 7,5% tidak merupakan konsentrasi optimum .

Ha : Konsentrasi 7,5% merupakan konsentrasi optimum.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Bahan dan Alat

3.1.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun eceng gondok 5 kg,

etanol 96% 7.500 mL, bakteri Staphylococcus aureus, antibiotik kloramfenikol,

media Nutrien agar, manitol salt agar (MSA), magnesium (Mg), asam klorida

(HCl), asam sulfat (H2SO4) pekat, asam asetat anhidrat, pereaksi Dragendorff dan

larutan ferri klorida (FeCl3) 1%, N-heksan, diklorometana, aquadesilata.

3.1.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: Erlenmeyer, tabung

reaksi, rak tabung reaksi, botol maserasi, alumunium foil, corong pisah, labu

evaporator, cawan penguap, kaca arloji, pipet, blender, spatula, gelas ukur,

autoklaf, cawan petri, jarum ose, batang L, pinset, mikropipet, dan tip, lampu

spiritus, kapas steril, vortex, hot plate, oven, lemari pendingin, laminar air flow

(LAF), inkubator, cakram kosong steril, jangka sorong, dan alat-alat gelas standar

laboratorium.

3.2 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah daun eceng gondok yang terdapat di

Bendungan Wlingi Raya, Desa Jabung, Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar.

3.3 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun eceng gondok

sebanyak 5 kg diperoleh di Bendungan Wlingi Raya, Desa Jabung, Kecamatan

Talun, Kabupaten Blitar.
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3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun yang

ditetapkan oleh peneliti sebagai hal yang akan digunakan untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut untuk diambil kesimpulannya

(Sugiyono, 2013). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, variabel

bebas, variabel kontrol dan variabel terikat.

3.4.1 Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang dapat menjadi penyebab atau yang

mempengaruhi perubahannya atau munculnya variabel dependen (terikat)

(Sugiyono, 2013). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

variasi konsentrasi 15%, 30%, dan 45% fraksi ekstrak daun eceng gondok yang

dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

3.4.2 Variabel kontrol

Variabel kontrol atau terkendali adalah variabel yang dibuat konstan atau

dikendalikan sehingga hubungan variabel terikat terhadap variabel bebas tidak

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak di teliti (Sugiyono, 2013). Penelitian ini

menggunakan variable kontrol metode maserasi dan bakteri Staphylococcus

aureus.

3.4.3 Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi

oleh adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel terikat yang digunakan

dalam penelitian ini adalah daya hambat fraksi ekstrak daun eceng gondok

terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

3.5 Metode Penelitian

3.5.1 Determinasi tanaman

Sampel daun eceng gondok dideterminasi di UPT Materia Medica Batu, Jawa

Timur. Tujuan determinasi adalah untuk mengetahui kebenaran jenis tanaman

yang digunakan pada pengujian.
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3.5.2 Pembuatan simplisia

Pembuatan simplisia daun eceng gondok dilakukan dengan mengumpulkan

daun eceng gondok yang masih segar dan hijau. Daun eceng gondok kemudian

dilakukan proses sortasi basah bertujuan untuk membersihkan daun dari

kotoran-kotoran dan bahan-bahan asing lainnya (Depkes RI, 1985). Pencucian

menggunakan air bersih secara mengalir sebanyak tiga kali yang bertujuan untuk

menghilangkan tanah atau pengotor lain yang melekat pada daun dan selanjutnya

ditiriskan (Depkes RI, 1985). Daun eceng gondok dilakukan proses pengeringan

dengan cara diangin-anginkan tidak terkena cahaya matahari secara langsung.

Simplisia kering dilakukan sortasi kering bertujuan untuk dipisahkan dari

kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing lainnya. Simplisia disimpan dalam wadah

dan dihaluskan sampai menjadi serbuk halus. Simplisia kering diayak dengan

ayakan ukuran 80 mesh, serbuk halus akan lebih mudah diekstraksi karena

permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan penyari makin luas.

Selanjutnya ditimbang 500 gram untuk dilakukan proses ekstraksi secara maserasi

(Depkes RI, 1985).

3.5.3 Pemeriksaan karakteristik simplisia

3.5.3.1 Uji kadar air serbuk simplisia

Uji kadar air serbuk simplisia dilakukan dengan memasukkan kurang lebih 10

g serbuk dan timbang seksama dalam wadah yang telah ditara. Ekstrak tersebut

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 105ºC selama 5 jam dan kemudian

ditimbang.

Rumus % Kadar Air = Bobot awal – Bobot akhir x 100% (Depkes, 2000)

Bobot awal

3.5.3.2 Uji susut pengeringan simplisia

Susut pengeringan adalah pengurangan berat setelah dikeringkan dengan cara

yang telah ditetapkan (Depkes RI, 1985).

Rumus % Susut Pengeringan = Bobot daun basah – Bobot daun kering x 100%

Bobot daun basah
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3.5.4 Pembuatan ekstrak daun eceng gondok

Simplisia halus eceng gondok ditimbang sebanyak 500 gram. Perbandingan

bahan dengan pelarut yang digunakan dalam metode maserasi 1:75. Serbuk

direndam dengan pelarut etanol 96% sebanyak 3.750 mL atau sampai terendam di

dalam botol maserasi yang tertutup rapat dan dibiarkan selama 5 hari pada

temperatur kamar, terlindung dari sinar matahari langsung, setiap satu hari sekali

dilakukan pengadukan. Setelah 5 hari disaring untuk mendapatkan filtrat. Filtrat

ditampung dalam penampungan/ botol maserasi. Seluruh filtrat yang diperoleh

dipekatkan dengan oven pada suhu 40ºC hingga diperoleh ekstrak daun eceng

gondok (Depkes RI, 1986).

Ekstraksi remaserasi, hasil filtrat diekstraksi dengan pelarut sebanyak 3.750

mL selama 2 jam, setelah itu disaring dan residu hasil saringan digunakan kembali

untuk ekstraksi kedua. Ekstraksi dengan metode remaserasi dibutuhkan pelarut

dua kali lebih banyak dibandingkan dengan metode maserasi (Fauzana, 2010).

3.5.5 Pemeriksaan karakteristik ekstrak

3.5.5.1 Organoleptik

Uji organoleptik menggunakan panca indera secara langsung untuk

menunjukkan bentuk, warna dan bau dari ekstrak daun eceng gondok (Depkes RI,

2000).

3.5.5.2 Rendemen ekstrak

Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan

simplisia awal. Rendemen ekstrak eceng gondok dihitung membandingkan bobot

awal simplisia dengan bobot akhir yang dihasilkan (Depkes RI, 2000).

Rumus % Rendemen = Bobot ekstrak yang dihasilkan x 100%

Bobot awal simplisia

3.5.6 Skrining fitokimia

3.5.6.1 Flavonoid

Sampel sebanyak kurang lebih 1 mL dicampur dengan 3 mL etanol 70%, lalu

dikocok, dipanaskan dan dikocok lagi kemudian disaring. Filtrat ditambah Mg 0,1
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g dan 2 tetes HCl pekat. Adanya flavonoid ditandai dengan warna merah, orange,

dan hijau pada lapisan etanol (Harborne, 2006).

3.5.6.2 Alkaloid

Sampel ekstrak 0,5 g ditambah 1 mL HCl 2N dan 9 mL aquadest panas.

Larutan dipanaskan 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat dimasukkan dalam

tabung reaksi dan ditambahkan pereaksi Dragendorf. Sampel positif ditunjukkan

terbentuk warna merah atau jingga (Setyani et al., 2016).

3.5.6.3 Tanin

Sampel sebanyak 2 g ditambah etanol sampai sampel terendam semuanya.

Kemudian sebanyak 1 mL larutan sampel dipindahkan kedalam tabung reaksi dan

ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan

terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau (Harborne, 2006).

3.5.7 Fraksinasi

Ditimbang sejumlah ekstrak 5 g, dilarutkan menggunakan 75 mL etanol.

Larutan sampel dimasukkan dalam corong pisah, ditambah dengan 25 mL

n-heksan sebagai pelarut non polar. Masing-masing ditampung di beaker glass.

Diulangi fraksinasi dengan pelarut n-heksan sebanyak tiga kali. Larutan sampel

ditambah dengan diklorometana 25 mL sebagai pelarut semi polar. Diulangi

fraksinasi sebanyak tiga kali. Masing-masing rendemen diuapkan (Harborne,

2006).

3.5.8 Uji daya hambat bakteri

3.5.8.1 Sterilisasi alat dan bahan

Sterilisasi adalah suatu proses menghilangkan semua jenis organisme hidup

seperti protozoa, fungi, bakteri, mycoplasma atau virus yang terdapat pada suatu

benda. Sterilisasi alat dan bahan dilakukan menggunakan autoklaf pada suhu

121oC dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Sterilisasi larutan uji dan media

dilakukan dalam wadah yang sesuai seperti erlenmeyer dengan mulut ditutup

kapas dan dibungkus aluminium foil (Pratiwi, 2008).

3.5.8.2 Pembuatan media nutrient broth (NB)

Serbuk NB sebanyak 0,08 g dilarutkan dalam 10 mL aquadestilata, kemudian

dipanaskan sampai mendidih sehingga semuanya larut. Media disterilkan dengan



28

autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit tekanan 15 psi. Media dituangkan ke

dalam tabung reaksi (Atlas, 2010).

3.5.8.3 Pembuatan media eosin manitol salt agar (MSA)

Serbuk MSA sebanyak 1,08 g dilarutkan dalam 10 mL aquadestilata,

kemudian dipanaskan sampai mendidih sehingga semuanya larut. Media

disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit tekanan 15 psi.

Media dituangkan kedalam cawan petri dan dibiarkan mengeras (Atlas, 2010).

3.5.8.4 Pembuatan media nutrient agar (NA)

Media NA untuk membiakkan bakteri uji. Serbuk NA ditimbang 0,2 gram

dilarutkan dalam aquadestilata 10 ml dan dipanaskan sampai mendidih sehingga

serbuk NA terlarut. Larutan NA dilakukan pemeriksaan pH dengan kertas pH

Universal. Media agar disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15

menit. Media agar dituangkan pada plate/ cawan petri (Muhamad, 2014).

3.5.8.5 Pembuatan larutan uji

Fraksi ekstrak daun eceng gondok diencerkan dengan menggunakan pelarut

masing-masing fraksi yaitu etanol, n-heksan dan diklorometana dengan seri

konsentrasi 15%, 30%, 45% fraksi tersebut dalam volume masing-masing 1 mL.

Konsentrasi 15%, dengan ditimbang fraksi 0,15 g dilarutkan dalam 1 ml,

konsentrasi 30% dengan ditimbang fraksi 0,3 g dilarutkan dalam 1 mL,

konsentrasi 45% ditimbang fraksi 0,45 g dilarutkan dalam 1 mL.

3.5.8.6 Pembuatan kontrol positif

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini yaitu kloramfenikol.

Kloramfenikol termasuk dalam kategori sensitif dalam menghambat pertumbuhan

bakteri S. Aureus karena memiliki zona hambat sebesar 22 mm (Dwi Ratna et al.,

2015).

3.5.8.7 Pembuatan kontrol negatif

Kontrol negatif yang digunakan adalah aquadestilata, n-heksan dan

diklorometana.

3.5.8.8 Pembuatan suspensi bakteri

Ose dari biakan bakteri Staphylococcus aureus dilakukan suspensi ke dalam

tabung berisi 5 mL media NB dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC.
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Suspensi bakteri tersebut diencerkan menggunakan NaCl 0,9% steril sampai

kekeruhannya setara dengan larutan standar 0,5 Mc. Farland (biakan cair yang

kekeruhannya setara dengan 0,5 Mc. Farland mempunyai populasi 1×107CFU/mL

- 1×108 CFU/mL) (Jawetz et al., 2005).

3.5.8.9 Uji aktivitas antibakteri ekstrak eceng gondok

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun eceng gondok dilakukan dengan metode

difusi agar menggunakan kertas cakram (paper disc) berdiameter 6 mm yang telah

disterilkan. Disiapkan media yang telah diinokulasi dengan bakteri

Staphylococcus aureus. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan tiga kali

pengulangan. Paper disc dicelupkan ke dalam ekstrak daun eceng gondok dengan

mikropipet sebanyak 20 mikroliter, kemudian diletakkan di atas media yang telah

diinokulasikan dengan bakteri uji. Kontrol positif disiapkan dengan mencelupkan

kertas cakram dalam kloramfenikol. Kontrol negatif disiapkan dengan

mencelupkan kertas cakram dalam etanol 96%. Inkubasi dilakukan pada suhu

37oC selama 2 x 24 jam. Pengamatan dilakukan terhadap terbentuknya zona

hambat di sekitar paper disc (Kusumowati et al., 2014).

3.5.8.10 Uji aktivitas antibakteri fraksi eceng gondok tanpa perbandingan

konsentrasi

Uji aktivitas antibakteri fraksi ekstrak daun eceng gondok dilakukan dengan

metode difusi agar menggunakan kertas cakram (paper disc) berdiameter 6 mm

yang telah disterilkan. Disiapkan media yang telah diinokulasi dengan bakteri

Staphylococcus aureus. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan tiga kali

pengulangan. Paper disc dicelupkan ke dalam fraksi etanol, diklorometana dan

n-heksan ekstrak daun eceng gondok dengan mikropipet sebanyak 20 mikroliter,

diletakkan di atas media yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji. Kontrol

positif disiapkan dengan mencelupkan kertas cakram dalam kloramfenikol.

Kontrol negatif disiapkan dengan mencelupkan kertas cakram dengan pelarut

etanol, n-heksan dan diklorometana dengan mikropipet sebanyak 20 mikroliter.

Inkubasi dilakukan pada suhu 37oC selama 2 x 24 jam. Pengamatan dilakukan

terhadap terbentuknya zona hambat di sekitar paper disc (Kusumowati et al.,

2014).
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3.5.8.11 Uji aktivitas antibakteri fraksi eceng gondok dengan perbandingan

konsentrasi

Uji aktivitas antibakteri fraksi ekstrak daun eceng gondok dilakukan dengan

metode difusi agar menggunakan kertas cakram (paper disc) berdiameter 6 mm

yang telah disterilkan. Disiapkan media yang telah diinokulasi dengan bakteri

Staphylococcus aureus. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan tiga kali

pengulangan. Paper disc dicelupkan ke dalam fraksi ekstrak daun eceng gondok

dengan konsentrasi 15%, 30% dan 45% dengan mikropipet sebanyak 20

mikroliter, kemudian diletakkan di atas media yang telah diinokulasikan dengan

bakteri uji. Sebelum dilakukan pada konsentrasi 15%, 30%, dan 45%, dilakukan

orientasi pada ekstrak konsentrasi 5%, 7,5%, 15% dan 30%. Kontrol positif

disiapkan dengan mencelupkan kertas cakram dalam kloramfenikol. Kontrol

negatif disiapkan dengan mencelupkan kertas cakram dengan pelarut etanol,

n-heksan dan diklorometana dengan mikropipet sebanyak 20 mikroliter. Inkubasi

dilakukan pada suhu 37oC selama 2 x 24 jam. Pengamatan dilakukan terhadap

terbentuknya zona hambat di sekitar paper disc (Kusumowati et al., 2014).

3.5.8.12 Pengukuran zona hambat

Pengukuran dilakukan setelah masa inkubasi. Zona hambat yang terbentuk

disekitar sumur diukur diameter vertikal dan diameter horizontal dengan satuan

millimeter (mm) dengan menggunakan jangka sorong dan penggaris seanyak 3

pengulangan (Mulyatni, 2012).

3.6 Analisis Statistika

Data hasil uji aktivitas fraksi daun eceng gondok terhadap pengukuran

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dianalisa

secara statistik menggunakan program Statistical Product Services Solution (SPSS

16). Pengolahan data sebagai berikut :

3.6.1 Uji normalitas data

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data mempunyai distribusi

normal, sehingga dapat digunakan dalam statistik parametrik. Penelitian ini

menggunakan uji Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas data.
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Perumusan hipotesis :

H0 : data berdistribusi normal

H1 : data berdistribusi tidak normal

Pengambilan keputusan :

1) Jika p > 0,05; maka H0 diterima

2) Jika p ≤ 0,05; maka H1 diterima

3.6.2 Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan (homogenitas) beberapa

sampel, yakni seragam tidaknya variasi sampel – sampel yang diambil dari

populasi yang sama (Ghazali, 2011). Pengujian homogenitas dilakukan dengan

menggunakan levene statistic.

Perumusan hipotesis :

H0 : data yang didapat memiliki variansi yang sama atau homogen

H1 : data yang didapat memiliki variansi yang tidak sama atau tidak

homogen

Pengambilan keputusan :

1) Jika p > 0,05; maka H0 diterima

2) Jika p ≤ 0,05; maka H1 diterima

3.6.3 Uji one way anova

Uji One Way Anova bertujuan untuk membedakan rata-rata sampel uji. Dalam

penelitian ini digunakan untuk membuktikan bahwa perlakuan ekstrak daun eceng

gondok dengan variasi konsentrasi fraksi berbeda terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.

Perumusan hipotesis :

H0 : Tidak ada pengaruh variasi konsentrasi fraksi daun eceng gondok

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus

H1 : Ada pengaruh variasi konsentrasi fraksi daun eceng gondok terhadap

pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengambilan keputusan :

1) Jika p > 0,05; maka H0 diterima

2) Jika p ≤ 0,05; maka H1 diterima
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3.7 Kerangka Penelitian

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian

Analisa Data
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3.8 Jadwal Penelitian

JADWAL KEGIATAN
Tahun 2019
Bulan ke-

Tahun 2020
Bulan ke- TEMPAT

10 11 12 1 2 3 4 5 6
1.

Pengajuan judul
√

2. Studi pustaka √
3. Persiapan

penelitian
√

a. Determinasi
tanaman

√ UPT Materia
Medica

b. Pengeringan
dan
penyerbukan
simplisia

√ Laboratorium
Botani KPB

c. Maserasi √ Laboratorium
Botani KPB

4. Penelitian
laboratorium

√

a. Identifikasi
kandungan

√ Laboratorium
Botani KPB

b. Orientasi
penelitian

√ Laboratorium
Botani KPB

5. Pengumpulan
dan analisis
data

√ Laboratorium
Botani

6. Penyusunan
laporan

√ Laboratorium
Botani KPB

Tabel 3.1 Jadwal pelaksanaan penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman eceng gondok dilakukan di Materia Medica, Batu. Hasil

determinasi tanaman menunjukkan sampel yang digunakan merupakan tanaman

eceng gondok (Eichornia crassipes (Mart.) Solms) dengan kunci determinasi

1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11a-67b-70b-71b-72b-73a-74b-75b-1b-2.

4.2 Pemeriksaan Karakteristik Simplisia

4.2.1 Uji Kadar Air Simplisia

Uji kadar air digunakan sebagai salah satu parameter untuk melihat kualitas

simplisia daun eceng gondok. Menurut Menkes RI (2000), Uji kadar air memiliki

syarat yaitu tidak melebihi 10%. Jika syarat uji kadar air sesuai maka dapat

meminimalisir kandungan air dalam simplisia sehingga dapat mencegah

pertumbuhan dan aktivitas enzim mikroorganisme pada simplisia. Simplisia daun

eceng gondok akan tahan lama serta kandungan zat aktif didalamnya tidak

berubah. Hasil uji kadar air dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil uji kadar air simplisia serbuk daun eceng gondok (Eichornia

crassipes)

Sampel Bobot awal Bobot akhir % Hasil
Daun eceng gondok
(Eichornia crassipes)

8,95 8,91 0,446%

Rumus % Kadar Air = Bobot awal – Bobot akhir x 100% (Depkes, 2000)

Bobot awal

Hasil uji kadar air sebesar 0,446%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

simplisia yang digunakan telah memenuhi persyaratan uji kadar air yang telah

ditetapkan.



35

4.2.2 Ekstrak Daun Eceng Gondok

Uji susut pengeringan untuk mengetahui seberapa besar senyawa yang hilang

akibat dari proses pengeringan (DepKes, 2000). Hasil uji susut pengeringan pada

Tabel 4.2 diketahui susut pengeringan daun eceng gondok sebesar 75%. Daun

eceng gondok memiliki kadar air yang banyak sehingga mengalami penyusutan

ketika dilakukan pengeringan dari 5 kg daun eceng gondok basah menjadi 1,25 kg

daun eceng gondok kering.

Tabel 4.2 Hasil uji susut pengeringan daun eceng gondok
Sampel Bobot daun

basah
Bobot daun
kering

% Hasil

Daun eceng gondok
(Eichornia crassipes)

5 kg 1,25 kg 75%

Rumus % Susut Pengeringan = Bobot daun basah- Bobot daun kering x 100%
Bobot daun basah

(DepKes RI, 1985)

4.3 Pembuatan Ekstrak Daun Eceng Gondok

Pembuatan ekstrak daung eceng gondok menggunakan metode maserasi.

Menurut Kiswandono (2011) metode maserasi digunakan karena tidak

memerlukan peralatan yang rumit atau alat yang digunakan sederhana, relatif

murah, dan dapat menghindari penguapan komponen senyawa karena tidak

menggunakan panas. Maserasi dilakukan dengan merendam serbuk simplisia

dalam pelarut etanol 96% yang selanjutnya dilakukan proses remaserasi. Etanol

96% digunakan karena dapat melarutkan senyawa yang bersifat polar, semi polar

dan non polar. Hasil ekstrak cair proses maserasi dipekatkan menggunakan oven

pada suhu 60°C. Setelah pemekatan dilakukan uji rendemen ekstrak. Hasil

perhitungan rendemen ekstrak dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil uji rendemen ekstrak daun eceng gondok

Sampel Bobot
Ekstrak

Bobot Serbuk
Simplisia

% Hasil

Daun eceng gondok
(Eichornia crassipes)

23 gram 500 gram 4,6 %
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Menurut penelitian Dewatisari et al (2017) bahwa nilai rendemen yang tinggi

menunjukkan banyaknya komponen bioaktif yang terkandung di dalamnya. Hasil

uji rendemen ekstrak sebesar 4,6% menunjukkan rendemen yang dihasilkan kecil.

Kecilnya nilai rendemen yang dihasilkan dipengaruhi oleh ukuran partikel, waktu

ekstraksi, serta jenis dan jumlah pelarut (Maslukhah et al., 2016).

4.4 Uji Organoleptik

Uji organoleptik bertujuan untuk menunjukan bentuk, warna dan bau dari

ekstrak daun eceng gondok (Depkes RI,2000). Uji organoleptik menggunakan

panca indera secara langsung menunjukkan ekstrak daun eceng gondok memiliki

bentuk setengah padat atau kental, memiliki bau khas daun eceng gondok dan

memiliki warna hijau kecoklatan.

4.5 Skrining Fitokimia

4.5.1 Skrinning fitokimia ekstrak daun eceng gondok

Skrining fitokimia ekstrak dan fraksi daun eceng gondok bertujuan untuk

mengetahui kandungan senyawa dari ekstrak dan fraksi daun eceng gondok. Hasil

uji skrinning fitokimia ekstrak daun eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji skrining fitokimia ekstrak daun eceng gondok

Golongan Senyawa Pereaksi Perubahan Warna Hasil
Flavonoid HCL Pekat Jingga orange +
Alkaloid Dragendorf Jingga +
Tanin Etanol 70% + Fecl3 1% Hitam Kebiruan +
Keterangan (+) terdapat senyawa dan (-) tidak terdapat senyawa

Uji Flavonoid Uji Alkaloid Uji Tanin

Gambar 4.1 Uji Skrinning Fitokimia Ekstrak Daun Eceng Gondok



37

Hasil uji skrinning fitokimia ekstrak daun eceng gondok menunjukkan bahwa

ekstrak daun eceng gondok mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin.

Hasil skrinning fitokimia tersebut sesuai dengan penelitian Joshi and Kaur (2013)

yang menyatakan bahwa daun eceng gondok mengandung senyawa flavonoid,

alkaloid dan tanin.

4.5.2 Skrinning fitokimia fraksi daun eceng gondok

Hasil uji skrinning fitokimia fraksi etanol 96%, diklorometana dan N-heksana

daun eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji skrining Fitokimia Fraksi daun eceng gondok

Golongan Senyawa Pereaksi Perbahan Warna Hasil
Fraksi Etanol 96%
Flavonoid HCL Pekat Jingga orange +
Alkaloid Dragendorf Jingga +
Tanin Etanol 70% +

Fecl3 1%
Hitam Kebiruan +

Fraksi Diklorometana
Flavonoid HCL Pekat Jingga orange +
Alkaloid Dragendorf Jingga +
Tanin Etanol 70% +

Fecl3 1%
Hitam Kebiruan +

Fraksi n-heksan
Flavonoid HCL Pekat Jernih -
Alkaloid Dragendorf Jernih -
Tanin Etanol 70% +

Fecl3 1%
Jernih -

Keterangan: (+) terdapat senyawa dan (-) tidak terdapat senyawa

Fraksi Etanol 96% Fraksi Diklorometana Fraksi N-heksana

Gambar 4.2 Uji Skrinning Fitokimia Fraksi Daun Eceng Gondok
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Hasil skrinning fitokimia fraksi daun eceng gondok menunjukkan pada fraksi

etanol 96% mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin. Fraksi

diklorometana mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin. Fraksi

n-heksan tidak mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin. Fraksi

n-heksan tidak mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin, karena

senyawa-senyawa tersebut memiliki sifat polar dan non polar. N-heksan pelarut

yang bersifat non polar sehingga tidak dapat menarik senyawa-senyawa tersebut.

Menurut penelitian Joshi et al (2013) daun eceng gondok mengandung senyawa

steroid dan terpenoid yang memiliki sifat non polar. Sehingga pada uji skrinning

fitokimia fraksi N-heksan yang dilakukan pada senyawa flavnoid, alkaloid dan

tanin tidak menunjukkan hasil yang positif.

4.5.2.1 Uji Flavonoid

Uji flavonoid untuk mengetahui adanya senyawa flavonid didalam ekstrak

dan fraksi daun eceng gondok. Hasil uji flavonoid ekstrak, fraksi etanol dan fraksi

diklorometana daun eceng gondok adalah positif terdapat warna jingga orange,

karena penambahan logam Mg dan HCl telah mereduksi inti benzopiron yang

terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk garam flavilium berwarna

merah atau jingga (Ergina et al., 2014).

4.5.2.2 Uji Alkaloid

Uji alkaloid untuk mengetahui adanya senyawa alkaloid didalam ekstrak dan

fraksi daun eceng gondok. Hasil uji alkaloid ekstrak, fraksi etanol dan fraksi

diklorometana daun eceng gondok adalah positif terdapat endapan jingga.

Pereaksi dragendorf, nitrogen membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+

yang merupakan ion logam dan terbentuk garam flavilium berwarna merah atau

jingga (Ergina et al., 2014).

4.5.2.3 Uji Tanin

Uji tanin untuk mengetahui adanya senyawa tanin didalam ekstrak dan fraksi

daun eceng gondok. Hasil uji tanin ekstrak, fraksi etanol dan fraksi diklorometana

daun eceng gondok adalah positif terdapat hitam kebiruan karena terbentuk

senyawa kompleks dari tanin dan Fe3+ yang memberikan perubahan warna hijau,

merah, ungu, biru atau hitam yang kuat (Ergina et al., 2014).
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4.6 Fraksinasi Daun Eceng Gondok (Eichornia crassipes)

Fraksinasi merupakan proses pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan

kepolarannya. Fraksinasi memiliki prinsip proses penarikan senyawa suatu ekstrak

menggunakan dua macam pelarut yang saling tidak bercampur (Yasjudani, 2017).

Fraksinasi daun eceng gondok menggunakan pelarut etanol 96% sebagai pelarut

polar, diklorometana sebagai pelarut semi polar dan n-heksana sebagai pelarut non

polar.

Ekstrak daun eceng gondok dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut etanol

96% dan pelarut n-heksan sehingga diperoleh fraksi n-heksan yang telah

ditampung. Fraksi etanol 96% difraksinasi kembali dengan pelarut diklorometana,

kemudian fraksi diklorometana ditampung. Fraksinasi dilakukan replikasi 3 kali

dan masing-masing fraksi yang diperoleh dipekatkan pada suhu 60°C.

Hasil proses fraksinasi terlihat fraksi n-heksan berada diatas sedangkan fraksi

etanol terletak dibawah, karena etanol memiliki berat jenis yang lebih besar

dibandingkan dengan n-heksan. Hasil fraksi diklorometana berada dibawah dan

fraksi etanol terletak diatas, karena etanol memiliki berat jenis lebih kecil

dibandingkan dengan diklorometana. Hasil fraksinasi daun eceng gondok dapat

dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil fraksinasi

Fraksi Bobot Fraksi (gram) % Rendemen

Etanol 96% 3,02 0,64 %
Diklorometana 2,7 0,54%

n-heksan 1,6 0,32%

% Rendemen = Bobot fraksi X 100% (Handa et al., 2008)
Bobot Simplisia

Fraksi etanol 96% lebih banyak mengandung senyawa polar karena rendemen

tertinggi diperoleh dari pelarut etanol 96% yang bersifat polar. Senyawa aktif

yang bersifat semipolar dan nonpolar memiliki jumlah yang lebih kecil, karena

rendemen yang dihasilkan dari pelarut diklorometana dan n-heksana lebih rendah.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Siregar (2012) Ekstrak dengan pelarut

etanol memiliki berat rendemen yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut
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diklorometana dan n-heksan. Pelarut seperti etanol yang bersifat polar akan

mengekstraksi senyawa fenolik, flavonoid dan tanin. Pelarut semi polar mampu

mengekstrak senyawa terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut non polar

dapat mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah

menguap.

4.7 Uji Aktivitas Antibakteri Daun Eceng Gondok (Eichornia crassipes)

terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Uji aktivitas antibakteri daun eceng gondok terhadap bakteri Staphylococcus

aureus dilakukan pada ekstrak daun eceng gondok tanpa konsentrasi dengan K+

kloramfenikol dan K- etanol 96%. Kloramfenikol digunakan sebagai K+ karena

memilki mekanisme yang sama dengan senyawa yang terkandung dalam senyawa

dalam daun eceng gondok yaitu senyawa flavonoid. Etanol 96% digunakan

sebagai K- karena selain sebagai pelarut dari ekstrak, etanol 96% tidak memiliki

aktivitas antibakteri. Hasil zona hambat uji aktivitas antibakteri ekstrak daun

eceng gondok dapat dilihat pada tabel 4.7. Hasil tersebut menunjukkan ekstrak

daun eceng gondok memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus

aureus.

Tabel 4.7 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun eceng gondok (Eichornia

crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Ekstrak daun eceng
gondok (Eichornia

crassipes)

Zona Hambat Rata-rata
I II III

9 mm 11 mm 11 mm 10,3 mm

K (+) 24 mm 24 mm 24 mm 24 mm
K (-) 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm

Keterangan : K(+) Kloramfenikol 1%, K(-) Etanol 96%

Uji aktivitas antibakteri fraksi etanol 96%, fraksi diklorometana dan fraksi

n-heksan daun eceng gondok terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Fraksi

etanol 96%, fraksi diklorometana dan fraksi n-heksan daun eceng gondok yang

digunakan adalah fraksi tanpa konsentrasi dengan pelarut yang digunakan adalah

masing-masing pelarut fraksi. Kloramfenikol digunakan sebagai K+.
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Masing-masing pelarut fraksi digunakan sebagai K-, karena mudah untuk

melarutkan fraksi dan tidak menimbulkan aktivitas antibakteri. Hasil zona hambat

uji aktivitas antibakteri fraksi daun eceng gondok dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi daun eceng gondok (Eichornia

crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Fraksi Zona Hambat Rata-rata
I II III

Etanol 96% 21 mm 21,5 mm 21 mm 21 mm
Diklorometana 2 mm 2 mm 4 mm 2,7 mm
N-heksan 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm
K (+) 29 mm 29 mm 29 mm 29 mm
+K (-) 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm

Keterangan : K(+) Kloramfenikol 1%, K(-) Pelarut Fraksi

Menurut penelitian Susanto et al (2012) Diameter zona hambat <5 mm

memiliki respon hambatan lemah, diameter zona hambat 6-10 mm memiliki

respon hambatan sedang, diameter zona hambat 11-20 mm memiliki respon

hambatan kuat, dan diameter zona hambat >21 mm memiliki respon hambatan

sangat kuat. Fraksi diklorometana memiliki aktivitas antibakteri namun zona

hambatnya dalam kategori lemah. Hal tersebut diduga karena pada fraksi

diklorometana senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin yang tertarik pada senyawa

semi polar hanya sedikit, sehingga zona hambat yang dihasilkan lemah. Fraksi

N-heksan tidak memiliki aktivitas antibakteri, terlihat tidak memiliki zona hambat.

Fraksi N-heksan bersifat non polar dan senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin

memiliki sifat polar dan semi polar sehingga tidak adanya aktivitas antibakteri.

Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etanol 96% daun eceng gondok

menunjukkan ekstrak daun eceng gondok memiliki aktivitas antibakteri dalam

kategori respon hambatan sangat kuat. Menurut Mulyani et al (2011) fraksi etanol

memiliki aktivitas antibakteri yang kuat. Menurut Rorong et al (2012) fraksi

etanol mengandung senyawa flavonoid jumlah terbesar. Fraksi etanol bersifat

polar dan senyawa flavonoid memiliki sifat polar. Hal tersebut sesuai dengan hasil

uji aktivitas antibakteri yang memiliki zona hambat sangat kuat, sehingga fraksi

etanol merupakan fraksi teraktif.
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Tabel 4.9 Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etanol daun eceng gondok

(Eichornia crassipes) terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Sampel Konsentrasi Diameter Zona Hambat Rata-rata

1 2 3

K+ Kloramfenikol 29 mm 28 mm 29 mm 28,67 mm

K- Etanol 96% 0 mm 0 mm 0 mm 0,00 mm

Fraksi Etanol
96%

15% 13 mm 14 mm 14 mm 13,67 mm

30% 16 mm 15 mm 15 mm 15,33 mm

45% 18 mm 18 mm 19 mm 18,33 mm

Uji aktivitas antibakteri penentuan konsentrasi menggunakan orientasi pada

ekstrak daun eceng gondok konsentrasi 5%, 7,5%, 15%, 30%. Hasil orientasi 5%

memiliki zona hambat 1 mm dalam kategori lemah, 7,5% memiliki zona hambat 5

mm dalam kategori lemah, 15% memiliki zona hambat 6 mm dalam kategori

sedang dan 30% memiliki zona hambat 10 mm dalam kategori sedang.

Konsentrasi 5% dan 7,5% memiliki zona hambat yang lemah, sehingga

konsentrasi untuk fraksi dinaikkan menjadi 15%, 30% dan 45%. Uji aktivitas

antibakteri fraksi etanol 96% daun eceng gondok konsentrasi 15%, 30% dan 45%

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Kloramfenikol digunakan sebagai K+

dan etanol 96% sebagai K-. Hasil zona hambat uji aktivitas antibakteri fraksi daun

eceng gondok dapat dilihat pada tabel 4.9.

Hasil uji aktivitas antibakteri kloramfenikol sebagai K+ memiliki rata-rata

28,67 mm termasuk kategori respon hambatan sangat kuat, hal tersebut sesuai

dengan penelitian Ratna et al., (2015) kloramfenikol sensitif terhadap

Staphylococcus aureus. Hasil K- etanol 96% memiliki rata-rata 0,00 mm, hal

tersebut sesuai dengan penelitian Roslizawaty et al (2013) menggunakan kontrol

negatif etanol 96% memilki hasil negatif tidak menunjukkan zona hambat.

Fraksi etanol 96% daun eceng gondok konsentrasi 15%, 30% dan 45%

memiliki hasil yang berbeda. Konsentrasi 15% menunjukkan rata-rata zona

hambat 13,67 mm termasuk kategori respon hambatan kuat, konsentrasi 30%
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dengan rata-rata zona hambat 15,33 mm termasuk kategori respon hambatan kuat,

dan konsentrasi 45% memiliki rata-rata zona hambat 18,33 mm dengan kategori

zona hambat sangat kuat. Konsentrasi optimum pada fraksi etanol dalam

menghambat bakteri Staphylococcus aureus terletak pada konsentrasi 15%. Pada

penelitian ini konsentrasi 15% merupakan konsentrasi terendah yang mampu

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

4.8 Analisis Statistika

Analisis statistik untuk menganalisa data hasil uji ativitas antibakteri

dianalisis menggunakan program SPSS 16 terhadap fraksi teraktif yaitu fraksi

etanol 96%. Hasil analisis statistika dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Analisis hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etanol 96% daun eceng

gondok

Analisa data Metode Sig

Uji Normalitas Shapiro-Wilk 0,052

Uji Homogenitas Levene Statistic 0,341

Analisa Hasil One Way Anova 0,000

4.8.1 Uji normalitas data

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk
menunjukkan hasil signifikasi sebesar 0,052. Hasil signifikasi lebih besar dari
0,05 sehingga data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat
pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil uji normalitas data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Zonahambat .209 15 .077 .883 15 .052
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4.8.2 Uji homogenitas

Uji homogenitas menggunakan Lavene Statistic menunjukkan hasil

signifikasi sebesar 0,034. Hasil tersebut kurang dari 0,05 sehingga data yang

didapat memiliki variasi yang tidak sama atau tidak homogen. Menurut penelitian

Sujarweni (2012) data yang tidak homogen dilakukan transformasi data dependen

variabel menjadi bentuk logaritmik untuk analisis parametrik. Data uji

homogenitas yang telah dilakukan transformasi memiliki hasil 0,341 sehingga

hasil lebih dari 0,05. Data uji homogenitas setelah dilakukan transformasi data

memiliki hasil variansi yang sama atau homogen. Hasil uji homogenitas dapat

dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

zona_hambat

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.294 3 8 .341

4.8.3 Uji one way ANOVA

Hasil uji normalitas memiliki hasil yang normal dan hasil uji homogenitas

memiliki hasil homogen, sehingga dapat dilakukan uji one way ANOVA. Uji

ANOVA memiliki signifikasi sebesar 0,000 yaitu kurang dari 0,05. Hasil uji

ANOVA terdapat pengaruh antara variasi konsentrasi fraksi etanol 96% daun

eceng gondok terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hasil uji one way

ANOVA dapat dilihat pada tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Hasil uji one way ANOVA

ANOVA

zona_hambat

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .180 3 .060 276.516 .000

Within Groups .002 8 .000

Total .182 11

Uji post hoc dilakukan untuk mengetahui zona hambat dari fraksi etanol 96%

sudah setara atau belum setara dengan kontrol positif kloramfenikol. Hasil uji post

hoc dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Post Hoc Test

zona_hambat

Kelompok N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4
Tukey HSDa Konsentrasi

15% 3 1.1354

Konsentrasi
30% 3 1.1854

Konsentrasi
45% 3 1.2631

K+ Kontrol
positif 3 1.4573

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Hasil uji post hoc menunjukkan bahwa zona hambat yang dihasilkan dari

fraksi etanol 96% konsentrasi 15%, konsentrasi 30%, dan konsentrasi 45%

terhadap baketeri Staphylococcus aureus belum setara dengan zona hambat yang

dihasilkan oleh kapsul kloramfenikol. Karena tidak adanya kelompok konsentrasi

fraksi yang berada satu kolom dengan kolom kontrol positif. Untuk menghasilkan

zona hambat yang setara dengan kloramfenikol memerlukan konsentrasi dari

fraksi etanol 96% eceng gondok yang lebih besar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Ekstrak daun eceng gondok memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcus aureus yang ditandai dengan adanya zona hambat pada uji

aktivitas antibakteri.

2. Fraksi etanol merupakan fraksi teraktif daun eceng gondok memiliki aktivitas

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang ditandai dengan

adanya zona hambat pada uji aktivitas antibakteri.

3. Fraksi etanol konsentrasi 15% merupakan konsentrasi optimum terhadap

bakteri Staphylococcus aureus.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bakteri lain yang

dapat menyebabkan infeksi.

2. Perlu dilakukan skrinning fitokimia senyawa lain yang ada pada tiap-tiap

fraksi.

3. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi untuk

mengetahui KHM dari ekstrak dan fraksi daun eceng gondok.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan bentuk sediaan untuk

mengetahui keefektifan daun eceng gondok sebagai bahan obat.

5. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut secara praklinis pada hewan coba

untuk mengetahui khasiat daun eceng gondok.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Determinasi Daun Eceng Gondok (Eichornia crassipes)
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Pengambilan tanaman eceng gondok Penghalusan Simplisia

Penimbangan Serbuk Simplisia Ekstraksi Metode Maserasi

Penimbangan Ekstrak Fraksinasi
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Hasil Fraksinasi

Hasil Skrinning Ekstrak

Uji Flavonoid Uji Alkaloid Uji Tanin

Hasil Skrinning Fraksi

Fraksi Etanol 96% Fraksi Diklorometana Fraksi N-heksana
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Pembuatan Suspensi Bakteri

0,5 MC Farland

Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus

Uji Penggoresan Uji Pewarnaan Uji Katalase Uji Koagulasi
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Sertifikat Hasil Uji
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Uji Aktivitas Antibakteri

Ekstrak Daun Eceng Gondok, K+, K-

Ekstrak Daun Eceng Gondok
Konsentrasi 5%, 7,5%, 15%, 30%

Fraksi Etanol, Fraksi Diklorometana dan Fraksi N-heksan Daun Eceng Gondok
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Fraksi Etanol Daun Eceng Gondok Konsentrasi 15%, 30%, 45%

Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Media Pertumbuhan Bakteri

1. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB)

Bobot NB = BM x Volume

1000

= 8 x 10 ml

1000

= 0,08 g

2. Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Bobot NA = BM x Volume

1000

= 20 x 10 ml

1000

= 0,2 g

Lampiran 4. Pembuatan Larutan Uji

1. Konsentrasi 5%

Bobot Ekstrak = 5 x Volume

100

= 5 x 1 ml

100

= 0,05 g
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2. Konsentrasi 7,5%

Bobot Ekstrak = 7,5 x Volume

100

= 7,5 x 1 ml

100

= 0,075 g

3. Konsentrasi 15%

Bobot Fraksi/Ekstrak = 15 x Volume

100

= 15 x 1 ml

100

= 0,15 g

4. Konsentrasi 30%

Bobot Fraksi/Ekstrak = 30 x Volume

100

= 30 x 1 ml

100

= 0,3 g

5. Konsentrasi 45%

Bobot Fraksi= 45 x Volume

100

= 45 x 1 ml

100

= 0,45 g

Lampiran 5. Perhitungan Hasil

1. Uji Kadar Air

Rumus % Kadar Air = Bobot awal - Bobot Akhir x 100%
Bobot Awal

1. Kadar air (%) = 8,95g – 8,91g x 100%

8,95g

= 0,446 %
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2. Uji Susut Pengeringan

% Susut Pengeringan = Bobot daun basah - Bobot daun kering x 100%

Bobot daun basah

= 5kg - 1,25kg x 100%

5 kg

= 75%

3. Uji Rendemen Ekstrak

% Rendemen = Bobot ekstrak x 100%

Bobot simplisia

= 23 gram x 100%

500 gram

= 4,6 %

4. Uji Rendemen Fraksi

% Rendemen Fraksi Etanol 96% = Bobot Fraksi x 100%

Bobot simplisia

= 3,02 gram x 100%

500 gram

= 0,64 %

% Rendemen Fraksi Diklorometana = Bobot Fraksi x 100%

Bobot simplisia

= 2,7gram x 100%

500 gram

= 0,54 %

% Rendemen Fraksi N-heksan = Bobot Fraksi x 100%

Bobot simplisia

= 1,6 gram x 100%

500 gram

= 0,32 %
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Lampiran 6. Hasil Orientasi

1. Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun eceng gondok (Eichornia crassipes)

terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Ekstrak daun eceng
gondok (Eichornia

crassipes)

Zona Hambat (mm) Rata-rata
I II III
9 11 11 10,3

K (+) 24 24 24 24
K (-) 0 0 0 0

Keterangan : K(+) Kloramfenikol 1%, K(-) Etanol 96%

2. Uji aktivitas antibakteri fraksi daun eceng gondok (Eichornia crassipes)

terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Fraksi Zona Hambat (mm) Rata-rata
I II III

Etanol 96% 21 21,5 21 21
Diklorometana 2 2 4 2,7
N-heksan 0 0 0 0
K (+) 29 29 29 29
+K (-) 0 0 0 0

Keterangan : K(+) Kloramfenikol 1%, K(-) Pelarut Fraksi

3. Uji aktivitas antibakteri fraksi etanol daun eceng gondok (Eichornia crassipes)

terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Sampel Konsentrasi Diameter Zona Hambat Rata-rata

1 2 3

K+ Kloramfenikol 29,00 28,00 29,00 28,67

K- Etanol 96% 0,00 0,00 0,00 0,00

Fraksi Etanol
96%

15% 13,00 14,00 14,00 13,67

30% 16,00 15,00 15,00 15,33

45% 18,00 18,00 19,00 18,33
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Lampiran 7. Hasil Analisis

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Zonahambat .209 15 .077 .883 15 .052

2. Uji Homegenitas

Sebelum Transformasi

Test of Homogeneity of Variances

Zonahambat

Levene Statistic df1 df2 Sig.

4.000 4 10 .034

Sesudah Transformasi

Test of Homogeneity of Variances

zona_hambat

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.294 3 8 .341

3. Uji One Way ANOVA

ANOVA

zona_hambat

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .180 3 .060 276.516 .000

Within Groups .002 8 .000

Total .182 11
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Multiple Comparisons

Dependent Variable:zona_hambat

(I) Kelompok (J) Kelompok

Mean
Difference

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound
Tukey
HSD

K+ Kontrol
positif

Konsentrasi 15% .32192* .01203 .000 .2834 .3604
Konsentrasi 30% .27188* .01203 .000 .2334 .3104
Konsentrasi 45% .19422* .01203 .000 .1557 .2327

Konsentrasi
15%

K+ Kontrol positif -.32192* .01203 .000 -.3604 -.2834
Konsentrasi 30% -.05003* .01203 .013 -.0886 -.0115
Konsentrasi 45% -.12770* .01203 .000 -.1662 -.0892

Konsentrasi
30%

K+ Kontrol positif -.27188* .01203 .000 -.3104 -.2334
Konsentrasi 15% .05003* .01203 .013 .0115 .0886
Konsentrasi 45% -.07767* .01203 .001 -.1162 -.0391

Konsentrasi
45%

K+ Kontrol positif -.19422* .01203 .000 -.2327 -.1557

Konsentrasi 15% .12770* .01203 .000 .0892 .1662
Konsentrasi 30% .07767* .01203 .001 .0391 .1162

LSD K+ Kontrol
positif

Konsentrasi 15% .32192* .01203 .000 .2942 .3497
Konsentrasi 30% .27188* .01203 .000 .2441 .2996
Konsentrasi 45% .19422* .01203 .000 .1665 .2220

Konsentrasi
15%

K+ Kontrol positif -.32192* .01203 .000 -.3497 -.2942

Konsentrasi 30% -.05003* .01203 .003 -.0778 -.0223

Konsentrasi 45% -.12770* .01203 .000 -.1554 -.1000

Konsentrasi
30%

K+ Kontrol positif -.27188* .01203 .000 -.2996 -.2441
Konsentrasi 15% .05003* .01203 .003 .0223 .0778
Konsentrasi 45% -.07767* .01203 .000 -.1054 -.0499

Konsentrasi
45%

K+ Kontrol positif -.19422* .01203 .000 -.2220 -.1665
Konsentrasi 15% .12770* .01203 .000 .1000 .1554
Konsentrasi 30% .07767* .01203 .000 .0499 .1054

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

zona_hambat

Kelompok N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4
Tukey HSDa Konsentrasi 15% 3 1.1354

Konsentrasi 30% 3 1.1854

Konsentrasi 45% 3 1.2631

K+ Kontrol positif 3 1.4573

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
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Lampiran 8. Alur Prosedur Kerja

1. Pembuatan Simplisia

Diambil pada bagian tua atau muda (daerah pucuk)
Disortasi basah
Dicuci dengan air mengalir
Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan
Disortasi kering
Diblender sampai menjadi serbuk
Diayak menggunakan ayakan nomor 80

2. Pembuatan Ekstrak

Ditimbang sebanyak 100 gram, pada tiap botol maserasi
Dimasukan dalam 5 botol maserasi
Ditambahkan etanol 96 %, pada tiap botol maserasi
Diletakkan pada ruangan yang gelap
Digojok tiap hari, sampai hari ke-5
Saring, lakukan remaserasi diamkan 2 jam. Saring kembali

3. Fraksinasi

Ditimbang sebanyak 5 gram, dilarutkan 25 ml etanol 96%
Dimasukan dalam corong pisah, ditambal 50 ml etanol 96%
Ditambahkan diklorometana 25 ml, dikocok
Dipisahkan fraksi diklorometana dan etanol 96 %, fraksi
diklorometana ditampung dan frakksi etanol 96% dimasukkan
kembali
Ditambahkan N-hexan 25 ml, dikocok
Dipisahkan fraksi N-hexan dan etanol 96 %, fraksi N-hexan
ditampung dan frakksi etanol 96% dimasukkan kembali
Setiap fraksi dilakukan replikasi 3 kali dan masing-masing di
uapkan di oven

Daun eceng gondok

Serbuk simplisia daun eceng gondok

Serbuk slimpisia daun eceng gondok

Ekstrak daun eceng gondok

Hasil

Ekstrak daun eceng gondok
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4. Sterilisasi Alat dan Bahan

5. Pembuatan Media NA
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6. Pembuatan Media NB

7. Peremajaan Bakteri

Staphylococcus aureus

Digoreskan 1 ose pada media NA secara aseptik

Diinkubasi pada suhu 37⁰C selama 24 jam

Hasil

8. Pembuatan Suspensi Bakteri

Staphylococcus aureus

Diambil sebanyak 1 ose

Disuspensikan dalam 5 ml media NB

Diukur kekeruhannya dengan standar 0,5 Mc. Farland

Hasil
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9. Uji Aktivitas Antibakteri

10. Uji Normalitas

Suspensi Staphylococcus aureus

Diambil dengan swab steril

Digoreskan ke media NA secara merata

Dimasukkan kertas cakram ke cawan petri

Hasil

Larutan fraksi/ekstrak, kontrol positif, dan kontrol negatif , ditetesi 20
mikropipet kedalam kertas cakram

Didiamkan cakram

Diletakkan cakram di atas permukaan media NA

Diinkubasi pada suhu 37ᵒC selama 24 jam

Diukur diameter zona hambat dengan penggaris

Replikasi 3x

Uji Normalitas

SPSS

Kolmogrov-Smilrnov

Sig > 0,05 Sig < 0,05

Distribusi
Normal

Distribusi tidak
normal
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11.Uji Homogenitas

12. One Way ANOVA

Data Diameter Zona Hambat

SPSS

Levene’s test of variance

Sig >
0,05

Variasi sampel
homogen

ANOVA

Sig < 0,05

Variasi sampel tidak
homogen

Transforamasi data
dalam bentuk logaritma

Data Diameter Zona Hambat

SPSS

One-Way Anova

Sig > 0,05

Tidak ada perbedaan
diameter zona
hambat secara

statistik

Sig < 0,05

Terdapat perbedaan
diaeter zona hambat
secara statistik
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